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ABSTRAK 
 

OPTIMASI FORMULA TABLET EKSTRAK DAUN SIRSAK  
(ANNONA MURICATA L.) MENGGUNAKAN GELATIN SEBAGAI 

PENGIKAT DAN AC-DI-SOL SEBAGAI PENGHANCUR 
 
 

FRANSISKA NIKOLIN SENDA LENGA 
2443013193 

 
 

Daun sirsak (Annona muricata L.) merupakan salah satu tanaman yang 
digunakan untuk mengatasi asam urat, karena mengandung zat aktif 
berkhasiat yaitu rutin bersifat sebagai antioksida. Pengembangan bentuk 
sediaan olahan ekstrak daun sirsak menjadi sediaan tablet bertujuan untuk 
meningkatkan kemudahan produksi dan penggunaannya sebagai obat bahan 
alam. Pada penelitian ini dibuat tablet ekstrak daun sirsak menggunakan 
beberapa kombinasi dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 
gelatin sebagai bahan pengikat dan Ac-Di-Sol sebagai bahan penghancur 
terhadap sifat fisik dan mutu tablet. Tablet dibuat dengan menggunakan 
metode granulasi basah, kemudian dibuat menjadi granul dan dikempa 
menjadi tablet. Optimasi pengikat dan penghancur dilakukan dengan 
menggunakan desain faktorial dengan software factorial design ver 7.0. 
Faktor yang digunakan adalah kombinasi pengikat gelatin (-) 2% dan (+) 
4%, sedangkan penghancur Ac-Di-Sol (-) 2% dan (+) 5%. Respon yang 
digunakan pada penelitian ini adalah kekerasan, kerapuhan, dan waktu 
hancur. Hasil dari penelitian ini adalah gelatin secara signifikan dapat 
meningkatkan kekerasan dan waktu hancur tablet, dan dapat menurunkan 
kerapuhan tablet secara signifikan. Ac-Di-Sol dapat menurunkan kerapuhan 
dan waktu hancur tablet secara signifikan, serta dapat menurunkan 
kekerasan tablet namun tidak berpengaruh signifikan. Interaksi kedua faktor 
yaitu gelatin dan Ac-Di-Sol dapat meningkatkan kerapuhan dan waktu 
hancur tablet secara signifikan, serta dapat menurunkan kekerasan tablet 
namun tidak berpengaruh signifikan. Formula optimum terpilih dengan nilai 
riil kombinasi gelatin sebesar 2,04 % dan konsentrasi Ac-Di-Sol sebesar 
4,87%. Secara teoritis formula optimum menghasilkan kekerasan, 
kerapuhan, dan waktu hancur yaitu 4,97 kp, 0,298%, dan 10,56 menit. Hasil 
yang didapat melalui pengujian mutu fisik tablet optimum yaitu kekerasan 
5,01 kp; kerapuhan 0,32 %; dan waktu hancur 10,42 menit.  

 
Kata kunci : optimasi, Annona muricata L., gelatin, Ac-Di-Sol, tablet 
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ABSTRACT 
 

OPTIMIZATION OF TABLET FORMULA CONTAINING 
EXTRACT OF SOURSOP LEAVES (Annona muricata L.) USING 

GELATIN AS A BINDER AND AC-DI-SOL AS A DISINTEGRANT 
 

FRANSISKA NIKOLIN SENDA LENGA 
2443013193 

 
 

Soursop leaves (Annona muricata L.) is one example of the use of herbal 
plants to overcome hyperuricemia, because contain active compound as 
antioxidant such as rutin. The development of dosage form processed into 
tablets soursop leaf extract is needed to improve the ease of production and 
the use as natural medicine. In this study, tablet of soursop leaves extract 
was made using gelatin as a binder and Ac-Di-Sol as a disintegrant. The 
purpose of the combination was to know the influence of the various 
concentration of  gelatin and Ac-Di-Sol on physical the tablet characteristic 
and tablet quality. Wet granulation method was used for the granulation 
process. Optimization of binder and disintegrant was performed using 
factorial design with a factorial design software ver 7.0. The combination 
consisted of binder gelatin with a low level (-) of  2% and high level (+) of 
4%, while disintegrant Ac-Di-Sol with a low level (-) of  2% and  high level 
(+) of 5%. The responses used in this study were hardness, friability, and 
disintegration time. The results of this research showed that gelatin 
significantly increase tablet hardness, and tablet disintegration time, and 
decrease of tablet friability but have no significant effect, whereas A-Di-Sol 
significantly  decrease tablet friability and disintegration time, but have no 
significant effect on tablet hardness. Interaction of gelatin and Ac-Di-Sol 
significantly increase friability and tablet disintegration time. The optimum 
formula consists of gelatin at 2.04 % and Ac-Di-Sol at 4.87 % respectively. 
Theoretically, the optimum formula would have 4.97 kp as hardnes tablet, 
0.298% as friability tablet, and  10.56 minutes as disintegration time. The 
results of this combination were hardness 5.013 kp; friability of 0.32 %; and 
disintegration time 10.42 minute. 
 
Keywords : Optimization, Annona muricata L., gelatin, Ac-Di-Sol, tablet. 
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